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BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. LANDASAN TEORI
1. Keaktifan dan Hasil Belajar
a. Makna Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gidadi
keaktifan belajar berarti kegiatan peserta didieuiebelajat.

Peserta didik adalah sosok anak yang merupakak sahg
pencipta dan milik dirinya sendiri. Keberhasilangkan sangat
bergantung dari pemanfaatan potensi yang dia milldarenanya
keaktifan peserta didik dalam menjalani KBM (kegratbelajar
mengajar) merupakan salah satu kunci keberhasgacagpaian tujuan
pendidikan. Peserta didik akan aktif dalam kegi&tajarnya apabila
ada motivasi, baik motivasi ekstrinsik maupun irgifc.

Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi yang bl@ikgan peserta
didik, agar mereka dapat melakukan berbagai aksvielajar dengan
efektif. Ilham berpendapat bahwasanya dalam meal@pt interaksi
yang baik diperlukan profesionalisme dan tanggamegp yang tinggi
dari guru dalam usaha untuk membangkitkan sertagembangkan
keaktifan belajar peserta didik. Sebab segala Kaakpeserta didik
dalam belajar sangat menentukan bagi keberhastiacapaian tujuan
pembelajaran. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasatya mengakan
bahwa “proses belajar yang bermakna adalah proskgab yang
melibatkan berbagai aktivitas para peserta didikul itu guru harus

berupaya untuk mengaktifkan kegiatan belajar memgejsebut”

! Dahlan Al BarryKamus Iimiah Popular(Surabaya: Arkola, 1994), hal 17

2 Masnur Muslich,KTSP Dasar Pemikiran dan Pengembang@lakarta: Bumi Aksara,
2008), hal 67

® llham, Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta didikitp:// abangilham.
wordpress.com  /2009/03/31/pentingnya-upaya-gurardahengembangkan-keaktifan-belajar-
peserta didik/. diakses tanggal 4 Agustus 2009 fad@9.00 WIB.
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Selanjutnya tingkat keaktifan belajar peserta dafkam suatu
proses pembelajaran juga merupakan tolak ukur daalitas
pembelajaran itu sendiri. Mengenai hal ini E. Mslyanengatakan
bahwa: Pembelajaran dikatakan berhasil dan betksalapabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besé)(peserta didik
terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupursiab dalam proses
pembelajaran, di samping menunjukkan kegairaharmjdrelyang
tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa yserpada diri
sendirf.

Agar peserta didik terlibat aktif dalam proses pelajaran,
maka diperlukan berbagai upaya dari guru untuk tdapa
membangkitkan keaktifan mereka. Sehubungan dengatingnya
upaya guru dalam membangkitkan keaktifan pesertidk dialam
belajar, R. Ibrahim dan Nana Syaodih mengemukakahwa:
Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh ggar peserta
didik belajar. Dalam pengajaran peserta didiklamgyaenjadi subjek,
dialah pelaku kegiatan belajar. Agar peserta dimbkperan sebagai
pelaku dalam kegiatan belajar, maka hendaknya merencanakan
pengajaran, yang menuntut peserta didik banyakkuleden aktivitas
belajar. Hal ini tidak berarti peserta didik dibebdanyak tugas.
Aktivitas atau tugas-tugas yang dikerjakan peséitik hendaknya
menarik minat peserta didik, dibutuhkan dalam peith@gannya,
serta bermanfaat bagi masa depannya

Menurut Dimyati Dalam setiap proses belajar, pasditik
selalu menampakan keaktifan. Keaktifan itu beranekeagam
bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudahakamati sampai

kegiatan psikis yang susah kita amati. Kegiatak fisasanya berupa

“llham, Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta didik
http://abangilham.wordpress.com  /2009/03/31/pentragupaya-guru-dalam-mengembangkan-
keaktifan-belajar-peserta didik/

5 .

Ibid
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membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampgigéerampilan,
dan sebagainya. Contoh kegiatan psikis misalnya ggwerakan
khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecalmkasalah
yang dihadapi, membandingkan suatu konsep dengag iain,
menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psiig yairS.

Menurut Ardhana, Dalam PTK (penelitian tindakanaké¢lada
beberapa indikator keaktifan yang dapat dibuatgaljzenilaian pada
peserta didik yaitls

1) Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru.

2) Kerjasamanya dalam kelompok.

3) Kemampuan peserta didik mengemukakan pendapat dalam
kelompok ahli.

4) Kemampuan peserta didik mengemukakan pendapat dalam
kelompok asal.

5) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam
kelompok.

6) Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.

7) Memberi gagasan yang cemerlang.

8) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang

9) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lai

10)Memanfaatkan potensi anggota kelompok.

11)Saling membantu dan menyelesaikan masalah

Menurut Satrip Kegiatan atau keaktifan akan memperoleh
prioritas apabila dalam perkembanganya sebagailakan pertama
dan penyusunan pengalaman serta pengertiannyhatepdlas pada
tahun-tahun pertama dalam usia anak yang bersamgkBagi Pieget

hal tersebut juga merupakan dasar abstraksi artitagar berfikir

® Dimyati. Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal 45

"Ardhana, Indikator Keaktifan Peserta didik,http:/ ardhanal2.wordpress.com
/2009/01/20/ indikator-keaktifan-peserta didik-yadapat-dijadikan-penilaian-dalam-ptk/. diakses
tanggal 5 Agustus 2009 pada jam 21.20 WIB



13

secara abstrdk Konsepsi pengertian matematika penilainya tidak

akan berkurang karena diperoleh pengamatan seaagsung dan

tetap, dan karenanya juga hampir tidak oleh perlamgang nyata

Dalam proses pembelajaran, peserta didik mengaktifk
berbagai macam inderanya untuk dapat menyerap éacapai hasil
belajar yang maksimal. Keaktifan belajar pesertdikdini akan
mempengaruhi hasil belajar yang ia peroleh. Semakgyi tingkat
keaktifan diharapkan semakin besar hasil yang dipkr Sebenarnya
terdapat berbagai macam aktivitas peserta didilg yilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung, tetapi dapaélaipokkan
mengingat banyak aktivitas yang sejenis.

Diedrich membuat suatu daftar berisi 177 macam atagi
peserta didik yang digolongkan menjadi 8 kelompetiagjai berikuf:

1) Kegiatan Visual: membaca, memperhatikan penjelasan guru,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dkerjgen
orang lain.

2) Kegiatan Verbal menyatakan pendapat, merumuskan, bertanya
pada guru, memberi saran, mengeluarkan pendapskusili
interaksi.

3) Kegiatan Mendengarkan: mendengarkan penjelasan , guru
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Kegiatan Menulismencatat penjelasan guru, kelengkapan catatan,
dan kejelasan tulisan.

5) Kegiatan Menggambar: menggambar, membuat grafikirt,ca

diagram peta dan pola.

8 Satrio DarmawanKeaktifan Belajar, http://satrio-darmawan.blogspot.com/2009/06/
keaktifan-belajar-pada-prinsipnya.html. diaksegtgh 5 Agustus 2009 pada jam 21.20 WIB

® Herman MaierKompendum Didaktik MatematikéBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), hal 27

Ysatrio Darmawarkeaktifan Belajar, Op,Cit



14

6) Kegiatan Motorik melakukan percobaan, memilih alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarak
permainan, menari dan berkebun.

7) Kegiatan Mental merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis factor-faktor, melihat huémgdan
membuat keputusan.

8) Kegiatan Emosional: minat membedakan, berani, tpaam lain-
lain.

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagigpean
para peserta didik, oleh karena :

1) Para peserta didik mencari pengalaman sendiri dagslng
mengalami sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkanseluruh aspdkadori
peserta didik secara integral.

3) Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan pedelita

4) Para peserta didik berkerja untuk minat dan kemamgendiri.

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasargaoehenjadi
demokratis.

6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, danngab
antara orang tua dan guru.

7) Pengajaran diselenggarakan secara realistis ddardtagehingga
mengembangkan pemahaman dan Dberfikir  kritis serta
menghindarkan verbalisme.

8) Pengajaran disekolah menjadi hidup sebagaimanataktdalam
kehidupan bermasyarakht

Di lain pihak, Sudjana mengatakan bahwa keaktifasega
didik dapat dilihat dalam hal turut serta dalam akeanakan tugas
belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, Myart&kepada

peserta didik lain atau kepada guru jika tidak mesna persoalan

' Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta : PT Bumi Aksara, 2007), hal. 175-
176
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yang dihadapinya. Selain itu, keaktifan pesertakdditandai pula
dengan berusaha mencari berbagai informasi yargrldkan untuk
pemecahan masalah, melaksanakan diskusi kelomoiaiseéengan
petunjuk guru, menilai kemampuan dirinya dan hiaggHd yang
sejenis, kesempatan menggunakan atau menerapkapaagatelah
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persyatendihadapf.

b. Makna Belajar dan Hasil Belajar

Salah satu kewajiban kita sebagai umat manusiaaladal
“berurusan” mengoptimalkan segenap potensi yangsabegga kita
bisa menjadi makhluk tuhan yang sempurna atau yaulg. Potensi
tersebuta antara lain potensi “kecerdasan” sehinggnusia dapat
menjalani hidup dengan berbagai kedudukan, fungsi tligasnya.
Semakin optimal manusia memberdayakan kecerdasamgka
semakin tinggi pula kedudukan atau derajat, furdgm tugasnya.
Usaha mengoptimalkan kecerdasan itu dilakukan deribelajar”
atau mencari ilmu pengetahdén

Sejak lahir manusia telah mulai melakukan kegidialajar
untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkanyali Oleh
karena itu belajar sebagai suatu kejadian telalendik bahkan
disadari atau tidak telah dilakukan oleh manusiamiin pengertian
yang lengkap untuk memenuhi keinginan semua pikhlksusnya
keinginan-keinginan pakar-pakar di bidang pendidikasikologi,
sampai sekarang telah diberikan. Itu tidak betidk perlu, dan tidak
dapat memahami apa sebenarnya yang dimaksud deelggar.

Para ahli telah mencoba menjelaskan pengertianjabela
dengan mengemukakan rumusan/ definisi menurut spdaotiang
masing-masing, baik bentuk rumusan maupun aspmMcagang
ditentukan dalam belajar. Terdapat perbedaan panhdagara ahli
yang satu dengan ahli yang lain. Namun, perlu dikat bahwa di

12 |
Ibid
13 M. Syahril Yusuf. Dkk,Meniti Sukses Menata Masa Depddakarta : Graha llmu,
2004), hal 20.
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samping perbedaan terdapat pula persamaan pengeitaiam

definisi-definisi tersebut.

Para ahli pendidikan mempunyai pandangan yang tarbe
dalam mengartikan istilah belajar, terdapat belseedpsan menagapa
muncul aneka ragam pengertian itu, diantara alisaalah*:

1) Karena adanya perbedaan dalam mengidentifikas.fakt

2) Perbedaan penafsiran terhadap fakta

3) Perbedaan terminologi (peristilahan) yang digunaeta konotasi
masing-masing istilah itu.

4) Perbedaan penekanan terhadap aspek tertentu.

Berdasarkan alasan-alasan diatas, sungguhpun parbed
rumusan pengertian bukan hal yang perlu dipersnaBahkan dalam
memegang suatu pengertian, disadari perbedaan @mperluas
cakrawala wawasan, baik tentang mengajar maup@aabeSehingga
penerapannya dapat disesuaikan dengan situastyzadgpi.

Diantara berbagai pendapat tentang pengertian abelaj
diantaranya adalah :

1) Nana Sudjana berpendapat bahwa belajar adalah mustes yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri segpd?arubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan ddbembagai
bentuk seperti pengetahuannya, pemahamanya, sé@pirdgkah
lakunya, keterampilanya, kecakapan dan kemampuadgsa
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain sebag@ek yang
terdapat dalam individa

2) Burton mengartikan belajar adalah suatu perubaledand diri
individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannuntuk
memenuhi  kebutuhan dan menjadikannya lebih mampu

melestarikan lingkungan secara memadagrhing is a change in

% Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), hal 10-11

* Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), hal 28
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the individual due to interaction of that individuand his
environment, which fills a need and makes him noagable of
dealing adequality with his environmé&fit

3) Di Vista dan Thomson berpendapat bahwabelajar adsieatu
perubahan yang bersifat abadi atau permanent datgkah laku
sebagai akibat dari pengalaman.

4) Menurut Gagne belajar adalah satu perubahan difesitak) atau
kapabilitas (kemampuan manusi) yang berlangsuragrsejangka
waktu dan tidak sekedar menganggapnya proses pgarhan dan
perkembangah.

5) Tom Hutchinson dan Alan Waters mengatakan bahwajdrel
adalah proses mekanik yang berbentuk kebiasaaprdaes yang
bermaksud untuk menguatkan jawaban rangsangan S@ceya
teratur.“learning is a mechanical process of habit forneatiand
proceeds by means of the frequent reinforcemerat stimulus-
response sequence”

6) Dalam kitab ‘Al Talim Wal Muallimun” Sayyid Ahmad
menyatakan bahwa belajar adalah

Gy A el a9l Jeall 1 58 1 el Lol
Gkl 10 O el g, Aalily pling 8 8500 2
19(..14&\3 el Oy podl B eudy o3l B al Jjedl B ) dpledl B

“Belajar adalah suatu perbuatan mencari ilmu yanguse didalam
beberapa buku dengan beberapa metode, penyimpalakasesuaian

belajar bisa dilaksanakan disekolah, dirumah at@&athm suatu

'8 Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matemat{g@marang: Balai Diklat
Keagamaan Semarang, 2007), hal 12

' Ibid, hal 13

'8 Tom Hutchinson and Alan WateiBnglish for Specific Purposes: A Learning-Centred
Approach (England : Cambridge University Press, 2002), Hfh

Sayyid AhmadTa’lim Wal Muallimun,(Suriya : Darus Shobuni, 1418 H), him 13
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perdebatan dan disitu akan terjadi pembelajararnéstap peserta

didik”

7) Ignas Kleden menegaskan bahwa “belajar’ pada dgesdrararti
mempratekan sesuatu, sedang “belajar tentang”tberangetahui
sesuatu. Contoh, belajar musik berarti mempratekasik, belajar
bahasa inggris berarti mempratekan bahasa ing@&ama
pengetahuan belum mempratekan dengan fungsi intldnah
seperti mulut, tangan, kaki secara integral, madamasarnya kita
baru belajar tentang belajar, kita hanya tahu tentmengarang
dan menulis. Akan tetapi kita belum tahu apakala kitampu
mempratekan mengarang dan menulis. Dicontohkan ipaitava
belajar tentang bersepeda tidak sama dengan bdlajaepeda.
Belajar tentang bersepeda berarti mempelajari tesanii terkait
dan dapat dilakukan disebuah ruangan tanpa besepethpi
belajar bersepeda berarti pergi membawa sepedani tapang
atau kejalan dan praktek langsung, mungkin nabtak jatuh dan
sebagainy?.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan yaitu:

1) Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukanpgaetindakan
sehingga diperoleh pengetahuan yang baru.

2) Belajar adalah suatu usaha untuk mencapai perubahgkah
laku.

3) Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujgarditerima baik
oleh masyarakat. Tujuan merupakan salah satu afpelsituasi
belajar.

4) Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupankasendiri.
Didalam mencapai tujuan itu, murid akan senantiasan
menemui rintangan, kesulitan, dan situasi-situaangy tidak
menyenangkan.

5) Hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laagybulat.

20 M. Syahrial YusufOp. Cit,hal 20-21
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6) Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yabgnsenya.
Belajar apa yang diperbuat dan mengerjakan apadigetajari.

7) Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar dipeksatu dan
dihubungkan dengan tujuan dalam situasi belajar.

8) Murid memberikan reaksi secara keseluruhan danaksirsesuatu
aspek dari lingkungan yang bermakna bermakna baginy

9) Murid diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yagigda dalam
lingkungan itu.

10)Peserta didik dibawa atau diarahkan ketujuan-tujlzam, baik
yang berhubungan maupun yang tidak berhubungaradengian
utama dalam situasi belajar.

Sedangkan hasil belajar ada beberapa pendapatardiaya
yaitu:

1) Dimyati dan Moedjiono bahwa "hasil belajar merugrakasil dari
suatu intraksi tindak mengajar atau tindak beléfar”

2) dalam kamus umum bahasa indonesia disebutkan bataesi
belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibyagildan oleh
suatu usaha atau dapat juga berarti pendapat atslelpan,
buah'®.

3) Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bileesesng telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padmgitersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan darakidnengerti
menjadi mengert.

Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom hasil belajarachal
rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranaka@nlain kognitif,
afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagakbt*:

1) Ranah Kognitif

ZI Ketut JelantikPengertian Hasil Belajarttp://pgrilamlapura.co.cc/?p=37
Ibid
% Indra Munawar,Hasil Belajar (Pengertian dan Definisi)http:/ indramunawar.
blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-defindsi. html
24 1 i
Ibid
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Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapaisjsarshtesis
dan penilaian.

2) Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. ranah afektiiputllima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atadksirea
menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suakai atau
kompleks nilai.

3) Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-then
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati)

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaafaktif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belgsikomotor
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasiilp@an dalam
proses pembelajaran disekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
peserta didik setelah mereka menerima pengalanajatvs/a.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikd&anan atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan! ka dapat
tercapai apabila peserta didik sudah memahamidvelangan diiringi
oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Howard Kingsley membagi 3 macam hasil befgjar
1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan Ihasi
perubahan dari semua proses belajar. Hasil baldjakan melekat
terus pada diri peserta didik karena sudah merfjagian dalam
kehidupan peserta didik tersebut. Berdasarkan peageli atas maka
dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalahuspanilaian akhir

5| Ketut Jelantik,Op, Cit
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dari proses dan pengenalan yang telah dilakukardrg-ulang. Serta
akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau balikiak akan
hilang selama-lamanya karena hasil belajar turuttaselalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin meraalpasil yang
lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpigerta
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Pada hakekatnya pembelajaran (belajar-mengajanpalkan
proses komunikasi antara guru dan peserta didibagse komunikan
pada proses pembelajaran diatas adalah peserta digllangkan
komunikatornya adalah guru dan peserta didik. Bk&elompok
peserta didik menjadi komunikator terhadap pesd#idi lainya dan
guru sebagai fasilitator, maka akan terjadi praosésraksi dengan
kadar pembelajaran yang tinggi. Seorang guru pednyadari bahwa
proses komunikasi tidak selalu dapat berjalan dehgacar, bahkan
proses komunikasi dapat menimbulkan kebingungaah ggengertian,
atau salah konsép

Oleh karena itu guru dalam memberikan contoh sa#dnd
latihan harus mengetahui tingkat kesukarannyadag agar peserta
didik tidak langsung kebingungan dalam menjawal. Seperti yang
tercantum dalam kitab suci Al-Qur'an, dalam suratBagoroh ayat

286, Allah berfirman

ORND o SOSHID + oS ECNGHERD o
R XN AR TS L | RVE) g oAV ADPORRO
70l 2N s O&7OndéN € 6 ¢ZBOXI@D
...... 6 OZBOOT v @a I

Artinya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesd@ngan

kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikay@ng

% Sugiarto, Isti HidayahHand Out Workshop Pendidikan Matematika(Semarang:
Jurusan Matematika FMIPA UNNES, 2006), hal 3
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatgang
dikerjakannya. (Al Bagoroh: 288)

Dalam mengajarkan berhitung misalnya, mula-mulaugur
membuat rencana beradasarkan hasil kemajuan ypepldih peserta
didik tentang pengetahuan yang terperinci dalanpag{alian. Untuk
mengajarkan rumus-rumus yang baru diberikan cootoiteh singkat
dan mudah lalu meningkat menjadi lebih sukar, damingkat lagi
sesuai dengan panjangnya soal, sejalan dengan agetakpeserta
didik. Tiap kelas mempunyai sejumlah sempel sodbméu untuk
kemudian dikerjakan berulang kali sehingga paraen@sdidik
akhirnya dapat mengerjakanya dengan méftiah

Pembelajaran ini merupakan upaya meningkatkan hasil
belajar, aktivitas belajar dan keterampilan pesettdik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan perkemibpangatode
pembelajaran matematika, maka guru diharapkan mampu
menggunakan dan menerapkan pada pembelajaranad. kel ini
sangat mempunyai peranan penting dalam mencapaiantuj

pembelajaran. Sebagimana sabda Rosulullah SAW:
Jé ’P’L’“ ade A o W Ja ol e & V (o2 oJ.:J.:a @‘ R
@ Sl b o 8 aaude o3 peeds B B G 245 ):

2k 013y

" Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaB@andung : CV. Penerbit J-ART,
2004), hal 50

% Nana Sudjana, Ahmad RivaiTeknologi Pengajaran (Bandung: Sianar Baru
Algensindo, 2003), hal 9

29 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf AnNawaRiyadhus Shalihin(Libanon : Darul
Kutub Al limiah, 676 Hijriyah). HiIm. 370.
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“Dari Hurairah RA, sesungguhnya Rosulullah SAW Hsitaa
Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu,amalkah akan

memudahkan baginya menuju surga. (HR. Muslim)”

c. Ciri-Ciri Belajar
Karti Soeharto menyatakan bahwa "belajar ditandieh @iri-
ciri yaitu®®:

1) Disengaja dan bertujuan.

2) Tahan lama.

3) Bukan karena kebetulan.

4) Bukan karena kematangan dan pertumbuhan.

William burton menyimpulkan uraiannya yang cukumjpag
tentang prinsip-prinsip belajar sebagai bertkut

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, merdaksinelampaui
(under going.

2) Proses itu mengalami bermacam-macam ragam pengaldara
mata pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada gujuan
tertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna kagiupan
murid.

4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan daartunurid
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleheditrs dan
lingkungan.

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secaraiindiigengaruhi

oleh perbedan-perbedaan individual dikalangan rmridd.

0| Ketut JelantikPengertian Hasil Belaja©p, Cit.
%1 Dr. Oemar HamalikQp. Cit,him. 31
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7) Proses belajar berlansung secara efektif apabilaggb@man-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disésmaidengan
kematangan murid.

8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetstatus dan
kemajuan.

9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dabadse
prosedur.

10)Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian ssdma lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

11)Proses belajar berlangung secara efektif dibawatdibgan tanpa
tekanan dan paksaan.

12)Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatamj-milai, pengrtian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dgerampilan.

13)Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila nibem kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginy

14)Hasil-hasil  belajar dilengkapi dengan jalan serangk
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan eagard
pertimbangan yang baik.

15)Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan njadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

d. Proses Belajar Matematika
Secara Etimologi, istialah mathematics (B. Inggris),
mathematidB. Jerman)mathematiquéB. Perancis)matematicio(B.

Itali), matematiceski(B. Rusia), ataumathematic/wiskunde(B.

Belanda) berasal dari perkataan latmathematica yang mulanya
diambil dari perkataan yunamnatematike yang berarti felating ti
learning”. Perkataan itu mempunyai akar katathemayang berarti

pengetahuan atau ilmu. Perkataaathematicberhubungan sangat
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erat dengan sebuah kata lainya yang serupa wadgilhaneinyang
mengandung arti belajar (berfikif)

Pengertian matematika lebih sedikit mengenai bendmun
lebih banyak mengenai cara memperhatikan dan memabébawah
ini disajikan beberapa definisi atau pengertianaeg matematika,
diantaranya yaittF:

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang kalkulasbi@mgan.

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaraic Idan
berhubunagn dengan bilangan.

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-faldatkatif dan
masalah terhadap ruang dan bentuk.

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktusdetr yang
logic.

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-ayaranketat.

Dalam Teori Dienes, ia berpendapat bahwa pada rdasar
matematika dapat dianggap sebagai studi tentaogtsty memisah-
misahkan hubungan-hubungan diantara struktur-struktdan
mengkatagorikan hubungan-hubungan di antara strgktuktur.
Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atasipridalam
matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkketn dapat
dipahami dengan baik. Ini mengandung arti bahwal&drenda atau
obyek-obyek dalam bentuk permainan akan sangatetmarpbila

dimanipulasi dengan baik dalam pengajaran mateaiatik

%2 Mutadi, Op.,Cit, hal 14

% Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesid&Jakarta: direktorat jenderal
pendidikan tinggi departemen pendidikan nasior@002, hal 11

% Kristianto, Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Dienesttp:/kris-
21.blogspot.com/2007/12/pembelajaran-matematikdasar-teori_04.html
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Menurut Dienes konsep-konsep matematika akan bejikas
dipelajari dalam tahap-tahap tertentu. Dienes memtehap-tahap
belajar menjadi 6 tahap, yaitu:

1) Permainan Bebad-fee Play. Dalam setiap tahap belajar, tahap
yang paling awal dari pengembangan konsep bermala d
permainan bebas. Permainan bebas merupakan tahapr be
konsep yang aktifitasnya tidak berstruktur dan Kidigarahkan.
Anak didik diberi kebebasan untuk mengatur bendalar8a

permainan pengetahuan anak muncul. Dalam tahamak mulai

membentuk struktur mental dan struktur sikap dalam

mempersiapkan diri untuk memahami konsep yang sgedan

dipelajari.

2) Permainan yang Menggunakan Atur&@ae$. Dalam permainan
yang disertai aturan peserta didik sudah mulai hterpola-
poladan keteraturan yang terdapat dalam konsepentart
Keteraturan ini mungkin terdapat dalam konsep méutéapi tidak
terdapat dalam konsep yang lainnya. Anak yang telamahami
aturan-aturan tadi. Jelaslah, dengan melalui peenapeserta
didik diajak untuk mulai mengenal dan memikirkargdianana
struktur matematika itu. Makin banyak bentuk-benhglainan
yang diberikan dalam konsep tertentu, akan senjalas konsep
yang dipahami peserta didik, karena akan memperb&thal
yang bersifat logis dan matematis dalam konsep yhpelajari
itu.

3) Permainan Kesamaan Sif&earching for communalitipsDalam
mencari kesamaan sifat peserta didik mulai dianah&alam
kegiatan menemukan sifat-sifat kesamaan dalam pesmgang
sedang diikuti. Untuk melatih dalam mencari kesansitat-sifat
ini, guru perlu mengarahkan mereka dengan mens&isaken

kesamaan struktur dari bentuk permainan lain. Taansi tentu



27

tidak boleh mengubah sifat-sifat abstrak yang addand
permainan semula.

4) Permainan Representasi(Representation).Representasi adalah
tahap pengambilan sifat dari beberapa situasi yajenis. Para
peserta didik menentukan representasi dari koneapdp
tertentu. Setelah mereka berhasil menyimpulkan rkeaa sifat
yang terdapat dalam situasi-situasi yang dihadaypitoy

5) Permainan dengan SimbolisasiSy(nbolization Simbolisasi
termasuk tahap belajar konsep yang membutuhkan rkpoman
merumuskan representasi dari setiap konsep-konsapad
menggunakan simbol matematika atau melalui perumuesdoal.

6) Permainan dengan FormalisasFofmalization). Formalisasi
merupakan tahap belajar konsep yang terakhir. Datdrap ini
peserta didik-peserta didik dituntut untuk mengkaut sifat-sifat
konsep dan kemudian merumuskan sifat-sifat barusdqn
tersebut, sebagai contoh peserta didik yang tekgenal dasar-
dasar dalam struktur matematika seperti aksiomayshanampu
merumuskan teorema dalam arti membuktikan teorensaliut.

Menurut Teori Belajar Konstruktivisme, pengertahuatak
dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran gurupkdran peserta
didik. Artinya, bahwa peserta didik harus aktif @@c mental
membangun struktur pengetahuannya berdasarkan &egaat
kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain, pesertlidik tidak
diharapkan sebagai botol-botol kcil yang siap diisngan berbagai
iImu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.

Sehubungan dengan hal di atas, Tasker mengemukajean
penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sabdgerikut.
Pertama adalahperan aktif peserta didik dalam nwragkuksi
pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah pentmgyabuat
kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian sdzmraakna.
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Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengama$obaru yang
diterima.

Wheatley mendukung pendapat di atas dengan mergajuk
dua prinsip utama dalam pembelajaran dengan teefajdo
konstrukltivisme. Pertama, pengetahuan tidak ddpmroleh secara
pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitdsprta didik. Kedua,
fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu peggoisasian
melalui pengalaman nyata yang dimiliki affak

Guru matematika yang professional dan kompeten ey
wawasan landasan yang dapat dipakai dalam pereartadan
pelaksnaan pembelajaran matematika. Wawasan itup&edasar-
dasar teori belajar yang dapat diterapkan untulggmibangan dan
perbaikan pembelajaran matematika, diantaranya:yait
1) Teori Thorndike

Teori Thorndike disebut teori penyerapan, yaituitgang
memandang peserta didik selembar kertas putih, ripeme
pengetahuan yang siap menerima pengetahuan seesih p
Pandangan belajar seperti ini mempunyai dampak adegh
pandangan mengajar. Mengajar dipandang sebagangae@an
dari urutan bahan pelajaran yang disusun secaranater
mengkomunasikan bahan kepada peserta didik, danbavesn
mereka untuk praktik menggunakan konsep atau pubdSeaku.
Konsep dan prosedur baru itu akan semakin mankap njiakin
banyak latiha. Pada prinsipnya teori ini menekankeamyak
memberi praktik dan latihan kepada peserta diddé &gnsep dan
prosedur dapat mereka kuasai dengan baik.

2) Teori Jean Piaget

% Hamzah, Pembelajaran Matematika Dengan Teori Belajar Kouktivisme
http://guru-beasiswa.blogspot.com/2007/12/pembedajaate matika-dengan-teori.html. Diakses
tanggal 6 Agustus 2009 pada jam 11.00 WIB

% Gatot Muhsetyo, dkkMateri Pokok Pembelajaran Matematika SDakarta: Universitas
Terbuka, 2008), him. 8.




29

Teori ini merekomendasikan perlunya pengamataradgh
tingkat perkembangan intelektual anak sebelum suzhan
pelajaran matematika diberikan, terutama untuk reumgdan
keabstrakan bahan matematika dengan kemampuakibalstrak
anak pada saat itu. Penerapan teori Piaget dalanbgbaaran
matematika adalah perlunya keterkaitan materi haelajaran
matematika dengan bahan pelajaran matematika yahh t
diberikan, sehingga lebih memudahkan peserta diditam
memahami materi baru.

3) Teori Vygotsky

Teori Vygotsky berusaha mengembalikan model
konstruktivistik belajar mandiri dari Piaget menjabelajar
kelompok. Melalui teori ini peserta didik dapat npEroleh
pengetahuan melalui kegiatan yang beranekaragamadeguru
sebagai fasilitator. Dengan kegiatan yang beragseserta didik
akan membangun pengetahuannya sendiri melalui sljstanya
jawab, kerja kelompok, pengamatan, pencatatan, ep@ag, dan
presentasi.

4) Teori George Polya (pemecahan masalah)

Pemecahan masalah merupakan realisasi dari kemgina
meningkatkan pembelajaran matematika sehingga tpeskdik
mempunyai pandangan atau wawasan yang luas danalaend
ketika menghadapi suatu masalah.

Keefektifan pembelajaran merupakan hal yang sangat
diharapkan dapat dicapai. Kefektifan pembelajaengantung dari
pendekatan yang digunakan. Pendekatan pembelajpsa@matika
adalah upaya memperoleh kemampuan matematika fnesahtcara
tertentu. Soedjadi membedakan pendekatan pemizgajenjadi
dua, yaitu®’

37 Soedjadipp.cit.,him. 102.
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1) Pendekatan materimaterial approach yaitu proses penjelasan
topik matematika tertentu menggunakan materi matkankin,

2) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampaian a
penyajian topik matematika tertentu agar memperimysiserta
didik memahaminya.

Dari beberapa pandangan di atas, dapat disimpuiiedmva
pembelajaran yang mengacu kepada teori belajartrdtisisme
lebih  menfokuskan pada kesuksesan peserta didikandal
mengorganisasikan pengalaman mereka. Bukan kempatpbserta
didik dalam refleksi atas apa yang telah diperikémhdan dilakukan
oleh guru. Dengan kata lain, peserta didik lebiitathakan untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melaumilasi dan
akomodasi.

Menurut Bruner, dalam proses belajar dapat dibedalkdam
tiga fase atau episode, ya¥hi
1) Informasi, dalam tiap pelajaran kita peroleh sepiminformasi,

ada yang menambah pengetahuan yang telah kitai,naidi& yang
memperhalus dan memperdalamnya, adapula informasg y
bertentangan dengan apa yang telah kita ketahaisahya.

2) Transformasi, informasi itu harus di analisis, dinb atau
ditransformasikan kedalam bentuk yang lebih abstetku
konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal {&nf luas.

3) Evaluasi, kemudian kita nilai hingga manakah peaigein yang
kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkentuk
memahami gejala-gejala lain.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matemagigdu
dimunculkankan suatu trobosan alternafbreakthrough) yaitu

sebuah trobosan pendekatan pembelajaran matergatiga

% Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Margdjakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 9-10
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1) Membuat pelajaran matematika hadir ketengah pediitabukan
sebagai sesuatu yang abstrak dan menakutkan, keslagebagai
sesuatu yang berangkat dari kehidupan pesertaitlidsiendiri.

2) Memberikan satu permasalahan yang menantang untuk
didiskusikan dan diselesaikan menurut cara berfikiereka.
Misalnya dengan pemberian banyak latihan-latihan.

3) Memberikan kesempatan pada mereka untuk bekerja kn
beradu argumentasi dalam memecahkan masalah dabampdk
belajarnya.

4) Memberikan  kesempatan pada peserta didik  untuk
mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil premjkbaik
pribadi maupun klompok di depan kelas.

5) Memanfaatkan kemajuan teknologi, internet dan lgabalat

komunikasi lain dalam pembelajaran matematika

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar dan Hasil Belajar
Belajar adalah proses yang menimbulkan terjadinyatus
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah lakatdarkecakapan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar paselidik

yaitu*®:

1) Faktor yang terdapat di dalam diri individu melipdaktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latifdnil), motivasi,
dan kepribadian.

2) Faktor yang terdapat di luar individu atau disghgt faktor sosial
meliputi faktor keluarga/keadaan rumah tangga, gilam cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam peialoatg

lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan nsoteaial.

¥ Mutadi, Op.,Cit, hal 2-3
0 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), hal
102-105
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Menurut Wasty Soemanto, banyak sekali faktor yang
mempengaruhi belajar. Dan sekian banyak faktor yaegpengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi tiga macam, $aitu
1) Faktor-Faktor Simulasi Belajar.

Yang dimaksud dengan simulasi belajar dalam hahdlailah
segala hal diluar individu yang merangsang indivitlu untuk
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar, bebdrapgang
berhubungan dengan faktor-faktor simulasi belsjaity :

a) Panjangnya bahan pelajaran.
b) Kesulitan bahan pelajaran.
c) Berartinya bahan pelajaran.
d) Berat ringannya tugas.

e) Suasana lingkungan external.

2) Faktor-Faktor Metode Belajar.

Metode belajar yang di pakai oleh guru sangat meggehi
metode belajar yang dipakai oleh peserta didik.daarkata lain,
metode yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedzearti
bagi proses belajar. Faktor-faktor metode belajaangy
mempengaruhi dalam hal ini adalah :

a) Kegiatan berlatih dan praktek.

b) Overlearning darill (latihan).

c) Resitasi selama belajar.

d) Pengenalan tentang hasil belajar.

e) Belajar dengan keseluruhan atau dengan bagianrbagia
f) Penggunaan modalitas indra.

g) Penggunaan dalam belajar.

h) Bimbingan dalam belajar.

1) Kondisi-kondisi intensif.

“Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 113-121
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3) Faktor-Faktor Individual.

Selain dua faktor diatas faktor-faktor individuaba sangat
besar pengaruhnya terhadap belajar seseorang. Adi@btor-
faktor individual yang meyangkut yaitu :

a) Kematangan.

b) Faktor usia kronologis.

c) Faktor perbedaan jenis kelamin.

d) Pengalaman sebelumnya.

e) Kapasitas sebelumnya

f) Kondisi kesehatan jasmani dan rohani

g) Motivasi.

Adapun hasil belajar yang dapat dicapai pesertak did
dipengaruhi oleh dua faktor utama yéftu
1) Faktor dalam Diri Peserta didik

Faktor yang dating dari diri peserta didik terutama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan paseéidik
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajay geapai.
Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belpgamerta didik
disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan pesedik dian
30% dipengaruhi oleh lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki pesertdildi
juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, migan perhatian,
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekamomi,
faktor fisik dan psikis.

2) Faktor Lingkungan
Ada faktor-faktor diluar diri seorang peserta digi&ng
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah ngatu
lingkungan belajar yang paling dominan mempengatusmsil
belajar disekolah ialah kualitas pengajaran. Kaslipengajaran

42 Nana Sudjan&p.,Cit hal 39-41
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adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya psoselajar
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Kedua faktor diatas mempunyai hubungan berbandings|
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya makngdi kemampuan
peserta didik dan kualitas pengajaran, makin tigpgda hasil belajar
peserta didik.

Untuk mendongkrak kualitas dan prestasi belajagmpeslidik,
sebaiknya diperhatikan dan dibiasakan hal-hal dileini, yaknf?

1) Hendaknya dibentuk klompok belajar, karena dengetajdr
bersama peserta didik yang kurang faham dapati@iberoleh
yang telah faham.

2) Biasakan agar peserta didik mengerjakansemua pekernjlan
latihan (drill) dengan segera dan sebaik-baiknya, karena latihan
(drill) merupakan cara terbaik untuk penguasaan ilmu dan
kecakapan.

3) Mengesampingkan berfikir negatif dalam membahas la¢adebat
mengenai suatu masalah, karena akan menghambaisexian
mengurangi kejernihan pikiran.

4) Biasakan agar peserta didik rajin mencari sumbé&jdrekarena
akan menambah wawasan.

5) Biasakan agar peserta didik berusaha melengkapinaamawat
alat-alat belajar dengan baik.

6) Senantiasa menjaga kesehatan agar dapat belagardeaik.

7) Gunakan waktu rekreasi dengan sebaik-baiknya, a@tuntuk
menghilangkan kelelahan.

8) Untuk mempersiapkan dan mengikuti ujian harus midak

persiapan minimal seminggu sebelumnya.

2. METODE DRILL (Latihan)

*3Mulyasa,Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala $#¢kdlakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal 94-95
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a. Pengertian, Tujuan dan Prinsip Motivasi dalam Pembeaan
Metode Drill (Latihan).
1) Pengertian MetodeDrill.

Peserta didik perlu memiliki keterampilan-keteralaapidan
ketangkasan dalam sesuatu, misalnya dalam berhit@mgang,
menghafal. Sebab itu didalam pembelajaran perldaftizn latihan
(drill) untuk menguasai keterampilan tersebut. Maka saédh
teknik penyajianya adalah dengan menggunkan tdhtitkan atau
Drill, ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagatus cara
mengajar dimana peserta didik melaksanakan kegkaigiatan
latihan, agar peserta didik memiliki ketangkasau &eterampilan
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Dalam mengajarkan kecakapan dengan metdoial
(latihan), setiap guru harus mengetahui sifat kapak itu sendiri,
seperti: kecakapan sebagai penyempurnaan darispa@dia arti dan
bukan sebagai hasil proses mekanis semata-mataakjesm
tersebut dikatakan benar, bila hanya menentukanyduad rutin
yang dapat dicapai dengan pengulangan yang tidaiggo@akan
pikiran, sebab kenyataan bertindak atau berbuatishaesuai
dengan situasi dan kondfisi

Latihan yang peraktis, mudah dilakukan serta teratu
melaksanakannya membina anak dalam meningkatkagupsaan
keterampilan itu, bahkan mungkin peserta didik tdapamiliki

ketangkasan itu dengan sempdrna

2) Tujuan Metode Drill (Latihan)
Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan kntu

tujuan agar peserta didfk

4 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Isladakarta : Kalam Mulia, 2005). Hal
281
“5 RoestiyahSetrategi Belajar Mengaja(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 125
46 [1hi
Ibid,
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1) Memiliki keterampilan motorik/ gerak.

2) Mengembangkan kecepatan intelek, seperti berhitung.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu
keadaan dengan hal lain, seperti hubungan sebdiataki
penggunaan lambang atau simbol didalam peta dll.

Nana Sudjana berpendapat bahwa prinsip dan petunjuk
penggunaan metodzrill adalaf”:

1) Peserta didik harus diberi pengertian yang mendalam
sebelum diadakan latihan tertentu.

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya diagnasisla-
mula kurang berhail kemudian diadakan perbaikarukunt
kemudian bisa lebih sempurna.

3) Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanaka

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan pesdika di

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang

esensial dan berguna.

3) Prinsip Motivasi dalam Pemberian MetodeDrill.

Dalam proses pembelajaran diketahui ada suatu gieatn
jiwa yang harus diperhatikan, yaitu motivasi, atin fungsi
motivasi dalam belajar sangat penting. Motivasiupakan daya
dalam diri seseorang dalam mendorong untuk melakskauatu
atau keadaan sseorang yang menyebabkan kesediaahya
menilai serangkaian perbuatn

Douglas Brown berpendapat bahwa motivasi adalah
tingkatan dimana anda membuat pilihan yaitu tentap@n yang
diteliti dan berusaha dengan apa yang kamu inginkatuk

mendapatkanyanfotivation is the extent to which you make

“Nana sudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MenagajafBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008), hal 87
“8 Dimyati, Mudjiono,Op., Cit hal 80
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choices about goals to pursue and the effort ydu deivote to
that pursuit)*.

Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mesapr
terjadinya belajar. Dalam motivasi terkandung adakginginan
yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan prilaku individu bef&jar

Motivasi dapat dibedakan kedalam motivasi intrindan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakaeddaan yang
berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yadgpat
mendorongnya untuk belajar, misalnya peerasaan enengi
materi dan kebutuhanya terhadap materi tersebakatpuntuk
kehidupan masa depan peserta didik yang bersamglattu
untuk orang lain. Motivasi ekstrinsik merupakan daan yang
datang dari luar individu peserta didik yang juganaiorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadighaturan
atau tat tertib sekolah,guru merupakn conto-conkamrret
motivasi ekstrinsik yang mendorong peserta didikikitelajar

Dari uraian tersebut diatas, pemberiBnll merupakan
latihan-latihan bagi peserta didik agar mampu mbabusikap
menjadi aktif kreatif dan meningkatkan konsentragiga
merupakan motivasi bagi peserta didik sehingga tdapa
meningkatkan hasil belajar.

b. Kelebihan dan Kekurangan MetodeDrill.
Sebagai metode yang diakui memiliki banyak kelabiljaga
tidak dapat disangkal bahwa metode latihan mempuglairangan.

Diantara kelebihan dan kekurangan metbdé yaitu **:

49 Douglas Brown,Teaching by Principles: An Interactive Approach ltanguage
Pedagogy(California : Longman, 2000),® Ed.., him 72

*’Dimyati, Mudjiono,Op., Cit hal 80

®1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiBetrategi Belajar MengajaBandung : Rineka
Cipta, 2006), hal 96
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1) Kelebihan Metod®rill

a) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis
melafalkan huruf dan lain-lain.

b) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti mengerjak
operasi hitung dan lain-lain.

c) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiagi giduat,
seperti hubungan huruf-huruf dengan ejaan, penggusanbol,
dan lain-lain.

d) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menangbejpatan
serta kecepatan dalam pelaksanaannya.

e) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerluk
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

f) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang membuat geraka

gerakan yang komplek, rumit, menjadi lebih otomatis

2) Kekurangan Metod®rill

a) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik, kar@eserta
didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian darallkan
jauh dari pengertian.

b) Menimbulkan penyesuaian setatis kepada lingkungedaKg-
kadang latihan yang dilaksanakan merupakan hal yamgpton
sehingga mudah membosankan.

c) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifatatiem

d) Dapat menimbulkan verbalisme.

3. TINJAUAN MATERI OPERASI BILANGAN PECAHAN
Operasi pada pecahan yang dibahas disini melipartjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, serta mencglena® pada bilangan
desimal.

a. Penjumlahan
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Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukalkaas
penyebut dari pecahan yang akan dijumlahkan besahaa.
1) Penjumlahan pecahan-pecahan senama.

2 4 8 1
+ + + =
100C 100C 100C 100C

Caranya jumlahkan pembilang dari pecahan tersebut.

Misalkan

2+ 4 . 8+ 1 _2+4+8+1_ 15 _ 3
100C 100C 100C 100C 100( 100C 20C
2) Penjumlahan pecahan-pecahan tak senama.
1. 7
Misalkars *2 = ?
Cara penyelesaianya adalah
Ubah kedua pecaharnTentukan KPK| jumlahkan dalan
agar senama Penyebut bentuk paling
1_4 1 +Z - sederhana
2 8 2 8 1 N 7 _ 447
7_7 KPK 2 dan 8=8 2 8 8
8 8 11
21
1 11 .3
Jadi hasil dalz +§ :=§= 3
3) Penjumlahan antar pecahan campuran.
Misalkan 3% + 4% = e,
Cara penyelesaianya adalah.
Tulislah pecahanjumlahkan  pecahapjumlahkan bil. bulat
Senamanya dantersebut, dan pecahannya
Jumlahkan bil ﬂ+§ :ﬁ 32 _ 3ﬂ
Bulatnya 6 6 6 3 6
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3 6 2 6+

1 3 1 1
4—:4— — = —

5 6 7+16 86
4+3=7

b. Pengurangan
Pengurangan pecahan dapat dilakukan jika pecatwaipe
itu telah senama (penyebutny sama).

1) Pengurangan pecahan-pecahan senama

salkan -~
Misa an4 g

Caranya penyelesaianya adalah

Kurangkan pembilang-pembilang dari pecahan senarsalut.

2) Pengurangan pecahan taksenama

Misalkan 3. i_ .
8
Cara penyelesainya adalah.
Tentukan KPK| ubah pecahan itukurangkan
Penyebut agar menjad| pembilangnya
3 1 _ pecahan senama 3 =i
8 3 3 9 8 24
KPK2dan8=24 |8 24 1_8
1 8 3 24
EREY _e-8_1
4 24

3) Pengurangan bilangan campuran tanpa peminjaman
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3 1
i 68—-4==....
Misalkan 4 5

Cara penyelesaianya adalah

Tulislah dalam bentukkurangkan masing-masing bagian pecahan
Pecahan senama dan bagian bilangan bulat
68§ = 68§

4 4

4= =45
2 4

4) Pengurangan pecahan campuran dengan peminjaman
1 3
' 67=-12—=........
Misalkan 3 3

Cara penyelesaianya adalah

Pecahan tidak bis| pinjam 1 dari kurangkan pecahan dan
Dikurangkan 67E bil bulatnya
8
5% e | %%
67— =66— 3 3
12° =12~ —
8 8 66-12=54
9.3_6
8 8 8
68E —12:—3 = 54§ = 54§
8 8 8 4

c. Perkalian

1) Perkalian antar pecahan

_ 2.3_
Misalkan 3%
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Cara penyelesaianya adalah

Kalikanmasing-masing tulis hasil perkalian dalam bentuk
Pembilang dan penyebut sederhana

2,3.238_6 2,3.23_6_1

3 4 3x4 12 3 4 34 12 2

Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa :

a, ¢
Untuk sembarang pecah:-dan— denganb#0 dan d#0

b d
maka berla % *d bxd
2) Perkalian antar pecahan campuran
1 .1
i 2=x1-=...
Misalkan 5"
Cara penyelesaianya adalah
Ubahlah menjadi kalikan masing-masingSederhanakan
Pecahan biasa pembilang dar 25_,1
28 8
21 xlé :§x§ penyebut
2 4 2 4 1.1 55 25
2=Xl-==x—=—
2 4 2 4 8

d. Pembagian
Sebelum kita menguraikan operasi pembagian padahpec
marilah kita lihat beberapa contoh peerkalian heriki.

3 8

3
1) gxg—l

8 adalah invers (kebalikan) perkalian dari
§atau§ lah i kali §

3 3adaa invers perkalian d<3-

1

1
2) §X2:l§ adalah invers perkalian dari 2 atau 2 adalah swver

1
perkalian da\E .
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Secara umum dapat disimpulkan :

a ) _ a a b
p Invers (kebalikan) perkalian darE.karenaBng 1 dan

sebaliknya.

1) Pembagian sebuah pecahan

Mi 11_

isalkan g T

Cara penyelesaianya adalah

Untuk membagi sebuah pecahan, kalikan pecahaneiigath invers
(kebalikan) dari pembagi

1.1

_.__lxﬂzz
24 21

2) Pembagian antar bilangan pecahan campuran

3.1
i 3—:1-=.......
Misalkan 172

Cara penyelesaiannya adalah

Ubah dalam bentuk pecahan bagi dan tulis dalam bentuk
3§ _11 _155 sederhana
A, 33.41.15.5

474 4 4

15 4

= — X—

4 5

:§x1':3

11

e. Penyelesaian soal bilangan desimal
1) Pembulatan
Agar lebih memahami masalah ini, bilangan desimal
memiliki beberapa tempat desimal (beberapa angkaldkang koma)
seperti berikut ini.

0,6 (satu tempat desimal atau 1 angka di belakangak
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0,64 (duatempat desimal atau 2 angka di belakantak
0,467 (tiga tempat desimal atau 3 angka di belakangg)
Proses pengubahan banyaknya tempat desimal menurut
kebutuhan sehari-hari disebut pembulatan bilangaesinthl.
Pembulatan bilangan desimal merupakan pendekasdn silangan.
Aturan pembulatan bilangan desimal

2) Apabila angka berikutnya lebih atau sama dengarakanangka

didepanya bertambah 1 dan yang dibelakang dihimgk
3) Apabila angka berikutnya kurang dari 5, maka angjkizpannya

tetap dan yang dibelakang dihilangkan.

Contoh

Bulatkan sampai satu tempat desimal!

1) 2,63

2) 4,67

3) 6,7824

4) 8,43125

Jawab

1) 2,63=2,6

2) 4,67 =47

3) 6,7824=6,8

4) 8,43125=8,4

4) Penjumlahan dan pengurangan
Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal didgdaikdn
dengan cara menyusun kebawah dengan urutan sdiesiait :
Satuan dengan satuan, puluhan dengan puluhanamatiesigan

ratusan, dan seterusnya.

Contoh
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036

1) 0,63+0,32=

032 4+

095

2) 38,59 +0,746 = 38,59

0,746 +

39,336

037

3) 0,37-0,12 =

012 .

025

4) 10,21 -3,029 = 10,21
3,029

7,181

5) Perkalian

Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10jlInyas

diperoleh dengan menggeser tanda koma kekanan yséb&mpat

yang bersesuaian dengan bayaknya nol pada kelip@tan

Contoh
1) 0,329 x 10 = 3,29
2) 0,343 x 100 =34,3

(koma bergeser kekanan 1 tempat)

(koma bergeser kekanan 2 tempat)

3) 0,3435 x 1000 = 343,5 (koma bergeser kekanan 3 tempat)

Adapun cara mengalikan bilangan desimal denganndala

desimal misalkan 3,56 x 4,3 =

Cara penyelesaianya adalah

Kalikan secara bersusun
3,56

4,3 X

1068

1424 +

15308

tetapkan angka dibelakang ko
sesuai bayaknya angka dibelaka
koma pecahan itu

3,56 x 4,3 = 15,308

(3 angka di belakang koma

6) Pembagian

INg
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Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kahyat
diperoleh dengan menggeser tanda koma kekiri sakaeynpat yang
bersesuaian dengan banyaknya nol pada 10 dantieljsa

Contoh :

1) 432,6:10=43,26 kbma bergeser kekanan 1 ten)pat

2) 38,42 :100=0,3842 kéma bergeser kekanan 2 tenjpat

3) 2,964 : 1000 = 0,002964kdma bergeser kekanan 3 tenpat

Adapun cara melakukan pembagian antar bilanganmdési
misalkan

1,34:024=.......

Cara penyelesaianya adalah

Ubah bilangan desimal Menjagdbagi dengan cara bersusun
bilangan bulat 558
134 24)134
1,34:0,24 :0—24 120
134100 134 140
" 024x100° 24 120
20C” dan seterusnya

Jadi 1,34 : 0,24 = 5,58 (angka di belakang koma

Dengan ringkasan materi diatas maka Peserta didikish
mampu menentukan langkah-langkah yang tepat dénstis serta
sering berlatih menjawab soal-soal dalam setiayglesaian masalah
untuk pokok bahasan operasi bilangan pecahan. @ghidibutuhkan
kebiasaan berlatih menjawab soal-soal latihan dengak yang
diberikan oleh guru baik berbentuk soal-soal latimaupun tugas
rumah, itu semua dapat membantu dalam meningkgt&arahaman
konsep pada pokok bahasan operasi bilangan pegamgnnantinya
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pedéatiia

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti memagguan
metodedrill (latihan) karena metode ini dapat membuat kebrasaa

peserta didik dalam menjawab soal secara cepateghan serta dapat
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meningkatkan keterampilan berhitung dalam matdmatMetode
Pembelajaran ini dirancang untuk mengatasi kesubtajar peserta

didik secara individual.

4. Keterkaitan Teori dengan Judul

Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatandikaikgkan oleh
guru untuk mengajarkan sikap dan sifat kearah y@ogitif dan
mengarahkan tingkah laku peserta didik untuk mdrukepribadian ke
arah yang lebih baik. Konsep pembelajaran matematikrpadu
mempertimbangkan peserta didik sebagai pembelagaanproses yang
melibatkan pengembangan berfikir dan belajar.

Hasil belajar matematika berarti kemampuan sesgorantuk
mempelajari matematika dengan hasil yang diperslketara maksimal,
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberioleh guru.
Keberhasilan ini merupakan prioritas dalam pendidjksehingga guru
dapat memilih pembelajaran yang tepat sesuai dekgaalisi dan materi
yang dihadapi oleh peserta didik sehingga merekatdaengembangkan
pengetahuan sesuai dengan pengetahuan bidangatgddipelajari.

Pendekatan dalam pembelajaran dimaksudkan sebaai glan,
cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guwupsserta didik dalam
pencampaian pembelajaran jika dilihat dari car@gsgembelajaran yang
dikelola. Untuk mencapai tujuan pembelajaran sepang sudah tertuang
dalam kurikulum KBK (standar kompetensi dan kompsitalasar) guru
sangat perlu mengembangkan pembelajaran dengamsensdabus yang
sesuai dengan kurikulum dan penggunaan setrateg apat. Setrategi
pembelajaran yang dipakai berdasarkan kompetensardaeperti
penggunaan metode pembelajafanll (latihan) dan pegelolaan kelas
yang baik banyak memberi peran pada peserta datig gktif.

Konsep atau prinsip dalam matematika sebaiknya mditan
kembali oleh peserta didik dengan bimbingan gurculkk untuk

pengetahuan yang bersifat faktual dan proseduraj gakup dikenal dan
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diingat peserta didik, misalnya lambang bilangam datasi, prosedur
mengalikan atau membadji.

Penerapan metode pembelajarBmill(latihan), active learning,
kooprative learningPAKEM bahkan sampai PAIKEM itu semua adalah
baik karena peserta didik dilibatkan aktif dalanoges pembelajaran
sehingga mereka tidak merasakan kebosanan selgieserta didik juga
dapat mengaktualisasikan kreatifitasnya. Namun,usemetode itu bisa
dianggap tidak baik dan kurang efektif bila pensilhmodel dan metode
yang diterapkan tidak sesuai dengan materi yargjajgyi.

Penggunaan metodPBrill (latihan) untuk materi pokok operasi
bilangan pecahan itu cocok, karena dalam mefné (latihan) peserta
didik ajak untuk berpikir aktif dan kreatif dalamoges pembelajaran yang
berpandangan pada pola pemikiran yang konstrulgifgymenyatakan
bahwa setiap individu secara aktif membangun pahgen sendiri ketika
berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga pensbala dengan
metode drill akan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan baik dalam
menyelesaikan beberapa soal tentang hitung memghitarena dengan
adanya banyak latihan yang dilakukan peserta didik bimbingan guru
dalam pemberian soal-soal latihan yang bervariagkampeserta didik
tidak akan mudah bosan dan selelu merasa tertantdal@m
menyelesaikan soal-soal latihan itu, sehingga p&javan akan bermakna
dan mengena didalam diri peserta didik. Dengan pé&ajaran yang penuh
makna inilah diharapkan hasil belajar peserta didikgan menggunakan

metodeDrill (latihan) akan meningkat.

B. HIPOTESIS TINDAKAN
Berdasarkan uraian masalah yang ada diatas, nipégesis tindakan
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu apabiléaklikan dengan metode

Drill (latihan) pada pengerjaan operasi bilangan pecanaka keaktifan

2 M. Aguston, Strategi Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Lembaga Administrasi
Negara, 2005), Hal. 13.
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belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VIME's NU Nurul Huda
Mangkang dapat ditingkatkan.



